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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Grand Teori 
1. Teori (Signal Theory) 
Dalam teori sinyal menjelaskan mengapan perusahaan mempunyai 
dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. 
Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri 
informasi antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih 
banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar 
(investor dan kreditor). Kurangnya informasi bagi pihak luar mengenai 
perusahaan menyebabkan mereka melindungi diri mereka dengan memberikan 
harga yang rendah untuk perusahaan. 
Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi 
informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah 
dengan memberikan sinyal kepada pihak luar, salah satunya dengan berupa 
informasi keuangan yang dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidak pastian 
mengenai prospek perusahaan yang akan datang. Teori sinyal berguna untuk 
menghindari asimetri informasi antara perusahaan (manajer) dan pihak luar 
(pemegang saham). Teori sinyal berakar pada teori akuntansi prakmatik yang 
memusatkan perhatiannya pada pengaruh informasi terhadap perubahan perilaku 
pemakai laporan (Suwardjono, 2012). 
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Teori sinyal mengemukakan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 
memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan dan non keuangan. Sinyal 
ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan manajemen untuk 
merealisasikan pemilik yakni memaksimalkan keuntungan mereka. Sinyal dapat 
berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut 
lebih baik dari perusahaan lain. Pertumbuhan laba dapat digunakan manajemen 
untuk menunjukkan kepada pemegang saham atau para investor bahwa 
perusahaan tersebut lebih baik dari perusahaan lain karena lebih perpotensi dalm 
menghasilkan laba dari seluruh dampak dari aktivitas perusahaan (Suwardjono, 
2012). 
Berdarkan argumen diatas, teori sinyal akan memberikan pemahaman 
kepada pemilik perusahaan, manajer, investor, kreditor, auditor, pihak pengelola 
pasar modal dan institusi pemerintah sehingga mampu mengetahui perusahaan 
mana yang memiliki sinyal positif dalam memprediksi laba ditahun selanutnya. 
Pengungkapan ini dapat digunakan oleh manajemen untuk memberitahu investor 
bahwa mereka telah berusaha dengan keras untuk mengurangi perilaku 
oportunistik mereka dan meningkatkan laba ditahun selanjutnya. Investor 
diharapkan akan menerima sinyal ini dan menilai perusahaan mana yang memiliki 
kondisi yang baik dan memiliki laba lebih tinggi. 
2. Stakeholder Theory 
Pengenalan terhadap konsep lingkungan organisasi perusahaan yang 
berkembang sejalan dengan berkembangnya pendekatan sistem dalam 
manajemen, telah mengubah cara pandang manajer dan para ahli teori manajemen 
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terhadap organisasi, terutama mengenai bagaimana suatu organisasi perusahaan 
dapat mencapai tujuannya secara efektif. Terjadinya pergeseran orientasi di dalam 
dunia bisnis dari shareholders kepada stakeholders telah disebut sebagai 
penyebab munculnya isu tanggung jawab sosial perusahaan (Suwardjono, 2012). 
Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 
langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Hal ini berarti bagi perusahaan 
sangat di pengaruhi oleh dukungan stakeholder, sehingga perusahaan harus 
mempertimbangkan keinginan pemangku keinginan tersebut dan memberikan 
informasi mengenai aktivitas perusahaan. Karena disaat perusahaan tidak 
mengikuti keinginan stakeholder, bukan tidak mungkin perusahaan akan menuai 
protes dan dapat mengeliminasi legitimasi stakeholder (Suwardjono, 2012). 
Atas dasar argumen di atas, teori stakeholder menunjukkan bahwa 
pertumbuhan laba dapat menjadi elemen yang menguntungkan sebagai strategi 
perusahaan, memberikan kontribusi kepada manajemen risiko dan memelihara 
hubungan yang dapat memberikan keuntungan jangka panjang perusahaan, serta 
ditambah penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya pengaruh 
pertumbuhan laba terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
2.1.2 Teori Modal Kerja 
Menurut I Made (2011) terdapat beberapa konsep tentang modal kerja suatu 
perusahaan, dua diantaranya yang sering digunakan dalam praktik adalah modal 
kerja kotor (gross working capital) dan modal kerja bersih (net working capital). 
Modal kerja kotor adalah keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan, sedangkan 
modal kerja bersih adalah selisih antara aktiva lancar dan utang lancar. 
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Sawir (2015) mengemukakan modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar 
yang dimiliki perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus 
tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. Menurut 
Kasmir (2011) menyatakan bahwa Modal kerja merupakan suatu pengelolaan 
investasi perusahaan dalam aset jangka pendek. Artinya bagaimana mengelola 
investasi dalam aktiva lancar perusahaan. Modal kerja melibatkan sebagian besar 
jumlah aset perusahaan.  
Bahkan terkadang bagi perusahaan tertentu jumlah lebih aktiva lancar lebih 
dari setengah jumlah investasinya tertanam di dalam perusahaan, sedangkan 
menurut Munawir, S. (2014), menyatakan bahwa Modal kerja adalah total 
perusahaan pada aktiva lancar atau aktiva yang diharapkan dapat dikonversi 
menjadi kas dalam waktu satu tahun atau kurang dari satu tahun.  
Modal dalam Islam disebut juga dengan رأس  لام لا (ras al-mal). Allah swt. 
berfirman dalam Al Qur’an Surat Ali Imran ayat 14 : 
                    
                              
              
Artinya :  Diperhiaskan bagi manusia kesukaan kepada barang yang diingini, 
(yaitu) dari hal perempuan dan anak laki-laki, dan berpikul-pikul 
emas dan perak, dan kuda kenderaan yang diasuh, dan binatang-
binatang ternak dan sawah-ladang. Yang demikian itulah perhiasan 





Rasulullah SAW menekankan pentingnya modal dalam sabdanya : 
Tidak boleh iri kecuali pada dua perkara yaitu: orang yang hartanya digunakan 
jalan kebenaran dan orang yang ilmu pengetahuanya diamalkan kepada orang 
lain. (HR. Ibnu Asakir) 
Memang perlu diakui tanpa ketersediaan modal yang mencukupi hampir 
mustahil rasanya bisnis yang ditekuni bisa berkembang sesuai dengan yang 
ditargetkan. Hanya saja system ekonomi Islam mempunyai cara tersendiri 
dibandingkan dengan system kapitalis yang selalu berupaya memperkuat modal 
dengan memperbesar produksi dan menghalalkan segala cara untuk mencapai 
target yang diingkan tanpa memikirkan apakah cara tersebut akan menguntungkan 
atau justru merugikan orang lain. 
Dari berbagai pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja 
merupakan sejumlah dana atau investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar 
atau aktiva jangka pendek untuk membiayai kegiatan operasional keseharian 
perusahaan.  
Beberapa ketentuan hukum Islam mengenai modal adalah sebagai berikut 
Munawir, S. (2014) : 
a. Islam mengharamkan penimbunan modal 
b. Modal tidak boleh dipinjam dan meminjamkan dengan cara riba. 
c. Modal harus dengan cara yang sama dengan mendapatkan hak milik (dengan 
cara yang halal misalnya, lihat) 
d. Modal yang mencapai nisab, zakatnya wajib dikeluarkan (85 gram emas, pen) 
e. Modal tidak boleh digunakan untuk memproduksi dengan cara boros 
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f. Pembayaran gaji buruh/pekerja harus sesuai dengan ketentuan gajih dalam 
Islam. 
Menurut Kasmir (2011) Secara umum konsep modal kerja dibagi menjadi 3 
(tiga) macam, yaitu : 
a. Konsep kuantitatif 
Menyebutkan bahwa modal kerja adalah seluruh aktiva lancar. Dalam konsep 
ini yang perlu mendapat perhatian adalah bagaimana mencukupi kebutuhan 
dana untuk membiayai operasi perusahaan dalam jangka pendek. Konsep ini 
sering disebut dengan modal kerja kotor (gross working capital). 
b. Konsep kualitatif 
Merupakan konsep yang menitikberatkan kepada kualitas modal kerja. dalam 
konsep ini adalah melihat selisih antara jumlah aktiva lancar dengan kewajiban 
lancar. konsep ini disebut modal kerja bersih (net working capital). 
c. Konsep fungsional 
Konsep ini menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki perusahaan dalam 
memperoleh laba. Artinya sejumlah dana yang dimiliki dan digunakan 
perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan 
Modal kerja juga disebut manajemen keuangan jangka pendek. Dalam 
perspektif yang luas, manajemen keuangan jangka pendek merupakan upaya 
perusahaan untuk mengadakan penyesuaian keuangan terhadap perubahan jangka 
pendek perusahaan harus memberi tanggapan yang cepat dan efektif. Bidang 
keputusan ini sangat penting karena sebagian besar waktu manajer keuanagn 
digunakan untuk menganalisis setiap perubahan aktiva lancar dan utang lancar. 
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Manajemen modal kerja meliputi administrasi harta lancar dan utang lancar, 
mempunyai fungsi utama yaitu Sawir (2015) : 
a. Menyesuaikan tingkat volume penjualan dan penjualan musiman di mana 
silklus volume penjualan jangka pendek ini merupakan syarat untuk prospek 
jangka panjang yang menguntungkan. 
b. Membantu perusahaan memaksimumkan nilainya dengan cara menurunkan 
biaya modal dan menaikkan laba. 
Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup akar memungkinkan 
untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan. 
Adapun manfaat dari tersedianya modal kerja yang cukup antara lain (Sawir , 
2015) : 
a. Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva lancar, 
seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya nilai 
persediaan karena harnya merosot. 
b. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka 
pendek tepat pada waktunya. 
c. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai 
sehingga mendapatkan keuntungan berupa potongan harga. 
d. Menjamin peruasahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi peristiwa 
yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian dan sebaginya. 
e. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna 
melayani permintaan konsumennya. 
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f. Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang 
menguntungkan kepada pelanggan. 
g. Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak 
ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa, dan suplai yang dibutuhkan. 
h. Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau depresi. 
Kebijakan modal kerja adalah sebuah keputusan yang diambil oleh 
manajemen prusahaan. Menurut Agnes Sawir (2015) kebijakan modal kerja 
adalah menyangkut keputusan yang berkaitan dengan aktiva lancar dan 
pembiayaannya. Pada dasarnya terdapat tiga pilihan kebijakan bagi manajemen 
untuk menentukan besarnya proporsi aktiva lancar yang dibiayai oleh sumber 
jangka pendek dan dibiayai dari jangka panjang yaitu : 
a. Kebijakan modal kerja konservatif 
Kebijakan konservatif adalah perusahaan memodali sebagai aktiva lancarnya 
yang berfluktuasi dengan modal permanen. Pada musim sedang sepi ketika 
piutang dan persediaan sedang rendah, perusahaan memperbesar saldo surat-
surat berharganya. Dengan bergeraknya waktu menuju puncak musim 
ramainya penjualan, perusahaan mulai menjual persediaan surat-surat 
berharganya. Dengan bergeraknya waktu menuju puncak musim ramainya 
penjualan, perusahaan mulai menjual persediaan surat-surat berharga untuk 
pemodalan persediaan dan piutang dan bila masih kurang mencari pinjaman 
jangka pendek. Sedangkan aktiva lancar permanen dan aktiva tetap dimodali 




b. Kebijakan modal kerja moderat 
Perusaahaan dapat pula mengambil kebijakan yang moderat dimana 
perusahaan mencoba menyelaraskan struktur maturitas aktiva dan utang-
utangnya, yaitu kebutuhan akan aktiva lancar yang bersifat sementara dimodali 
dari sumber jangka pendek dan total aktiva lancar permanen dan aktiva tetap 
dimodali dari sumber jangka panjang. 
c. Kebijakan agresif 
Kebijakan yang agresif adalah bila semua aktiva lancar dimodali dengan modal 
jangka pendek, tetapi sebagian dari aktiva lancar permanennya dimodali 
dengan kredit jangka pendek. 
Menurut Kasmir, (2011), ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
modal kerja, yaitu : 
a. Jenis perusahaan. 
b. Syarat kredit. 
c. Waktu produksi. 
d. Tingkat perputaran persediaan. 
Menurut Kasmir (2011) Sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh 
dari penurunan jumlah aktiva dan kenaikan pasiva. Berikut ini beberapa sumber 
modal kerja yang dapat digunakan, yaitu :  
a. Hasil operasi perusahaan. 
Maksudnya adalah pendapatan atau laba yang diperoleh pada periode tertentu. 
pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan ditambah dengan penyusutan. 
Seperti misalnya cadangan laba, atau laba yang belum dibagi. 
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b. Keuntungan penjualan surat berharga. 
Keuntungan penjualan surat berharga, juga dapat digunakan untuk keperluan 
modal kerja. besarnya selisih antara harga beli dengan harga jual surat berharga 
tersebut. 
c. Penjualan saham. 
Penjualan saham, artinya perusahaan melepas sejumlah saham yang masih 
dimiliki untuk dijual kepada berbagai pihak. Hasil penjualan saham ini dapat 
digunakan sebagai modal kerja, sekalipun kebiasaan (prioritas) dalam 
manajemen keuangan hasil penjualan saham lebih ditekankan untuk kebutuhan 
investasi jangka panjang. 
d. Penjualan aktiva tetap. 
Maksudnya yang dijual disini adalah aktiva tetap yang kurang produktif atau 
masih menganggur. Hasil penjualan ini dapat dijadikan uang kas atau piutang 
sebesar harga jual. 
e. Penjualan obligasi 
perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk dijual kepada pihak lainnya. 
Hasil penjualan ini juga dapat dijadikan modal kerja, sekalipun hasil penjualan 
obligasi lebih diutamakan kepada investasi perusahaan jangka panjang sama 
seperti halnya dengan penjualan saham. 
f. Memperoleh pinjaman dari kreditor. 
Memperoleh pinjaman dari kreditor (bank atau lembaga lainnya), terutama 
pinjaman jangka pendek. Khusus untuk pinjaman jangka panjang juga dapat 
digunakan, hanya saja peruntukan pinjaman jangka panjang biasanya 
digunakan untuk kepentingan investasi. 
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g. Dana hibah 
Memperoleh dana hibah dari berbagai lembaga. Dana hibah ini juga dapat 
digunakan sebagai modal kerja. 
h. Dan sumber lainnya 
2.1.3 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan dan 
kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu. Unsur-unsur yang berkaitan 
lansung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aset, kewajiban dan ekuitas. 
Sedangkan unsur yang berkaitan dengan kinerja adalah penghasilan dan beban 
yang termuat dalam laporan laba rugi. Sehingga dapat disimpulan bahwa laporan 
keuangan merupakan produk dari suatu proses akuntansi. Laporan keuangan ini 
lah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu 
rujukan dalam mengambil keputusan. 
Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah satu 
sumber informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja serta perubahan 
posisi keuangan perusahaan yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan 
keputusan yang tepat. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
laporan keuangan, berikut dikemukakan beberapa pengertian mengenai laporan 
keuangan antara lain : 
a. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009), laporan keuangan merupakan 
bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap 
biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan 
(yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, misalnya sebagai laporan 
arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain, serta materi 
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penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping 
itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan 
laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis 
serta pengungkapan pengaruh perubahan harga. 
b. Menurut Soemarso (2014), laporan keuangan adalah laporan yang dirancang 
untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar perusahaan, mengenai 
posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. 
Dari definisi-definisi di atas, dapat diketahui bahwa laporan keuangan 
adalah laporan yang menyajikan informasi yang akan digunakan oleh pihak-pihak 
yang berkepentingan mengenai posisi keuangan dan kinerja perusahaan yang 
merupakan hasil dari proses akuntansi selama periode akuntansi dari suatu entitas. 
Laporan keuangan menurut peraturan Bapepam No. VIII.G.7 tahun 2005 
tentang Pedoman Penyajian Laporan Keuangan, terdiri dari : 
a. Neraca, yang menggambarkan posisi keuangan yang menunjukkan aktiva, 
kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu 
b. Laporan Laba Rugi, yang merupakan ringkasan aktivitas usaha perusahaan 
untuk periode tertentu yang melaporkan hasil usaha bersih atau kerugian yang 
timbul dari kegiatan usaha dan aktivitas lainnya. 
c. Laporan Perubahan Ekuitas yaitu laporan yang menunjukkan perubahan 
ekuitas perusahaan yang menggambarkan peningkatan atau penurunan aktiva 
bersih atau kekayaan selama periode laporan. 
d. Laporan Arus Kas yang menunjukkan penerimaan dan pengeluaran kas dalam 
aktivitas perusahaan selama periode tertentu dengan diklasifikasikan menurut 
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 
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e. Catatan Atas Laporan Keuangan yang memberikan penjelasan mengenai 
gambaran umum perusahaan, ihktisar kebijakan akuntansi,penjelasan pos-pos 
laporan keuangan dan informasi penting lainnya. 
Hasil akhir dari suatu proses akuntasi adalah laporan keuangan yang 
merupakan cerminan dari prestasi manajemen perusahaan pada suatu periode 
tertentu. Selain digunakan sebagai alat pertanggungjawaban, laporan keuangan 
diperlukan sebagai dasar dalam pengambilan suatu keputusan ekonomi. Menurut 
Ikatan Akuntan Indonesia (2009), laporan keuangan bertujuan untuk : 
a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 
b. Laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin 
dibutuhkan pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi karena secara 
umum menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian masa lalu, dan tidak 
diwajibkan untuk menyediakan informasi non-keuangan. 
c. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 
(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya. 
Para pengguna laporan keuangan menggunakan laporan keuangan untuk 
memenuhi beberapa informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan tersebut 
meliputi Ikatan Akuntan Indonesia (2009) : 
a. Investor. Penanaman modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan 
dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang 
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mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantuk 
menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut. 
Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka 
untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar deviden. 
b. Karyawan. Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik 
pada informasi yang mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka 
juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam memberikan mereka balas jasa, imbalan pasca 
kerja dan kesempatan kerja. 
c. Pemberi Pinjaman. Pemberi Pinjaman tertarik dengan informasi keuangan 
yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta 
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 
d. Pemasok. Kreditor usaha lain tertarik dengan informasi keuangan yang 
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang 
akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada 
perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek dari pada pemberi 
pinjaman kecuali sebagai pelanggan utama mereka bergantung pada 
kelangsungan hidup perusahaan. 
e. Pelanggan. Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam 
perjanjian jangka panjang dengan atau bergantung pada perusahaan. 
f. Pemerintah. Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah 
kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu 
29 
 
berkepentingan dengan aktivias perusahaan. Mereka juga membutuhkan 
informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak 
dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik 
lainnya. 
g. Masyarakat. Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai 
cara. Misalnya perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada 
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan 
perlindungan pada penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat 
membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan atau 
trend dari perkembangan terakhir kemakmurn perusahaan serta rangkaian 
aktivitasnya. 
2.1.4 Analisis Laporan Keuangan  
Laporan keuangan adalah ringkasan dari suatu proses pencatatan, 
merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun 
buku yang bersangkutan, yang dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk 
mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para 
pemilik perusahaan dan juga digunakan untuk memenuhi tujuantujuan lainnya 
yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak diluar perusahaan (Baridwan, 2010). 
Mengingat banyak pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan 
tersebut maka laporan keuangan yang disajikan harus dapat 
dipertanggungjawabkan kebenaran dan kelayakannya. Oleh karena itu, dalam 
melaksanakan proses akuntansi tersebut, perlu mendasarkan diri dengan adanya 
suatu konsep dasar (basic assumption) dan prinsip-prinsip yang diterima umum. 
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Untuk itu mereka bergantung pada laporan keuangan perusahaan yang 
diumumkan secara periodik untuk menyediakan informasi mendasar tentang 
kinerja keuangan perusahaan. 
Laporan keuangan berisi informasi tentang prestasi perusahaan dimasa 
lampau dan dapat memberikan petunjuk untuk penetapan kebijakan dimasa yang 
akan datang. Sedangkan pengertian laporan keuangan menurut Keputusan Menteri 
Keuangan RI No 740/ KMK.00/ 1989 adalah laporan direksi yang mencakup 
kebijaksanaan keuangan perusahaan, neraca, perhitungan laba rugi, sumber dan 
penggunaan dana, penerimaan dan pengeluaran kas (arus kas) dan perubahan 
modal.  
Analisis kinerja keuangan merupakan suatu interpretasi atau analisis 
terhadap prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 
mencerminkan tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Hal ini karena menurut 
Keputusan Menteri Keuangan RI No 740/ KMK.00/ 1989, pengertian kinerja itu 
sendiri adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu 
yang mencerminkan tingkat kesehatan keuangan perusahaan. 
Dalam melakukan analisis terhadap sebuah laporan keuangan, pada 
dasarnya ada beberapa jenis analisis yang dapat dilakukan (Baridwan. 2010), 
yaitu: 
1. Analisis Internal 
Analisis internal merupakan analisis yang dilakukan oleh pihak manajemen 
dalam rangka mengukur efisiensi usaha dan menjelaskan perubahan yang 
terjadi dalam kondisi keuangan perusahaan. Selain menghasilkan laporan yang 
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biasa diumumkan pada pihak di luar perusahaan, analisis ini juga menghasilkan 
laporan yang tidak untuk diumumkan atau dipublikasikan tetapi hanya dipakai 
untuk maksud internal saja. 
2. Analisis Eksternal 
Analisis eksternal merupakan analisis yang dilakukan oleh pihak-pihak di luar 
manajemen perusahaan misalnya bank, calon pemegang saham, dan calon 
kreditur lain yang mana dalam melakukan analisis mereka tidak bisa 
memperoleh data secara terperinci, hanya informasi yang sifatnya diterbitkan 
untuk umum. Analisis ini juga ditujukan guna menilai kinerja perusahaan yang 
bersangkutan, sebelum pihak eksternal melakukan kerjasama finansial dengan 
perusahaan tersebut. 
3. Analisis Horizontal (Analisis Dinamis) 
Analisis horizontal merupakan analisis perkembangan data keuangan dan data 
operasi perusahaan dari tahun ke tahun atau dengan kata lain mengadakan 
pembandingan laporan keuangan untuk beberapa periode waktu tertentu 
dengan menetapkan salah satu periode sebagai periode dasar pembanding. Dari 
analisis ini akan dapat terlihat perkembangan maupun penurunan operasional 
perusahaan. 
4. Analisis Vertikal (Analisis Statis) 
Analisis vertikal merupakan analisis laporan keuangan yang terbatas pada satu 
periode akuntansi saja, sehingga hanya membandingkan antara pos yang satu 
dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan tersebut untuk mengetahui 
keadaan keuangan atau hasil usaha pada periode itu saja. 
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Dalam melakukan analisis laporan keuangan, diperlukan teknik untuk 
memahami kegunaan dari laporan keuangan, menurut Munawir (2014), teknik 
analisis laporan keuangan terdiri dari : 
1. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan teknik analisis 
dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau 
lebih, dengan menunjukkan: 
a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah. 
b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah. 
c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase. 
d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio. 
e. Persentase dalam total. 
Analisis dengan menggunakan metode ini akan dapat diketahui perubahan-
perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang memerlukan penelitian lebih 
lanjut. 
2. Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 
dinyatakan dalam persentase (Trend Percentage Analysis), adalah suatu 
metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi dari pada keadaan 
keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun. 
3. Laporan dengan persentase per komponen (Common Size Statement), adalah 
suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-
masing aset terhadap total asetnya, juga untuk mengetahui struktur 




4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisis untuk 
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk 
mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu. 
5. Analisis sumber dan penggunaan kas (Cash Flow Statement Analysis), adalah 
suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau 
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode 
tertentu. 
6. Analisis rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari 
akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi secara individu atau 
kombinasi dari kedua laporan tersebut. 
7. Analisis perubahan laba kotor (Gross Profit Analysis), adalah suatu analisis 
untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari 
suatu periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor dari suatu periode 
dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut. 
8. Analisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan 
yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak 
mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan 
analisis ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian 
untuk berbagai tingkat penjualan. 
Metode dan teknik analisis manapun yang digunakan, kesemuanya itu 
merupakan permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk menganalisis 
laporan keuangan, dan setiap metode analisis mempunyai tujuan yang sama yaitu 
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untuk membuat agar data lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
Dalam mengadakan interpretasi dan analisis laporan keuangan suatu 
perusahaan, seorang penganalisis memerlukan adanya ukuran atau “yard-stick” 
tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam analisis keuangan adalah “rasio”. 
Pengertian rasio itu sebenarnya hanyalah alat yang dinyatakan dalam 
“arithmatical terms” yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
dua macam data keuangan. 
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu 
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisis 
berupa rasio akan dapat memberikan gambaran kepada penganalisis tentang baik 
atau buruknya keadaan tentang posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila 
dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar 
(Munawir, 2014). 
Analisis rasio menunjukkan hubungan di antara pos-pos yang terpilih dari 
data laporan keuangan. Rasio memperlihatkan hubungan matematis di antara satu 
kuantitas dengan kuantitas lainnya. Hubungan ini dinyatakan dalam presentase, 
tingkat, maupun proporsi tunggal. Rasio merupakan pedoman yang bermanfaat 
dalam mengevaluasi posisi dan operasi keuangan perusahaan dan mengadakan 
perbandingan dengan hasil-hasil dari tahun-tahun sebelumnya atau perusahaan-
perusahaan lain. 
Prasety1 (2011) menyatakan empat hal yang mendorong analisis laporan 
keuangan dengan model rasio keuangan, yaitu: 
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1. Untuk mengendalikan pengaruh perbedaan besaran antar perusahaan atau antar 
waktu. 
2. Untuk membuat data menjadi lebih memenuhi asumsi alat statistik yang 
digunakan. 
3. Untuk menginvestigasi teori yang terkait dengan rasio keuangan. 
4. Untuk mengkaji hubungan empirik antara rasio keuangan dan estimasi atau 
prediksi variabel tertentu (seperti kebangkrutan). 
Tujuan pokok rasio-rasio ini adalah untuk menyoroti bidang-bidang yang 
memerlukan investigasi lebih dalam. Banyak rasio yang sudah terstandarisasi, 
rasio tersebut sudah diakui sebagai indikator yang bermanfaat mengenai kinerja 
keuangan dan dihitung secara rutin serta dipublikasikan berdasarkan keuangan 
atau industri oleh perusahaan-perusahaan analisis keuangan. 
Penganalisis keuangan dalam mengadakan analisis rasio keuangan pada 
dasarnya dapat melakukan dengan dua macam cara pembandingan yaitu: 
1. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari waktu-
waktu yang lalu (ratio historis) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan 
untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama. 
2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan (ratio perusahaan/company 
ratio) dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau 
industri (rasio industri/ rasio rata-rata/ rasio standard) untuk waktu yang sama 
(Raharjaputra, 2010). 
Pada dasarnya analisis rasio bisa dikelompokkan ke dalam lima macam 
kategori, yaitu: (Hanafi Mamduh, 2012): (1) Rasio Likuiditas : Rasio yang 
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mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya; (2) 
Rasio Aktivitas : Rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan aset 
dengan melihat tingkat aktivitas asset; (3) Rasio Leverage dan Solvabilitas : Rasio 
yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya; (4) Rasio Profitabilitas : Rasio yang melihat kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba; (5) Rasio Pasar : Rasio ini melihat perkembangan 
nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku perusahaan. 
a. Debt To Equity Ratio (DER) 
Debt to equity ratio adalah salah satu rasio leverage. Menurut Raharjaputra 
(2010), rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah utang 
atau dana dari luar perusahaan terhadap modal sendiri. Menurut Cahyaningrum 
(2012), DER yang tinggi menunjukkan tingginya tingkat penggunaan hutang 
sebagai sumber pendanaan oleh perusahaan. Ini akan menimbulkan risiko yang 
cukup besar ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya ketika jatuh 
tempo. Kewajiban yang tidak dapat terpenuhi ketika jatuh tempo akan 
menimbulkan beban bunga yang tinggi sehingga akan menurunkan perolehan laba 
bagi perusahaan. 
Debt to Equity Ratio (selanjutnya disebut DER) menunjukkan perbandingan 
antara total hutang dengan modal sendiri (Ang, 2017). Semakin tinggi DER 
menunjukkan semakin tinggi penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan 
perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan resiko yang cukup besar bagi perusahaan 
ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajiban tersebut pada saat jatuh 
tempo, sehingga akan mengganggu kontinuitas operasi perusahaan. Selain itu, 
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perusahaan akan dihadapkan pada biaya bunga yang tinggi sehingga dapat 
menurunkan laba perusahaan. 
Dalam penelitian ini, rasio likuiditas yang digunakan adalah Debt To Equity 
Ratio yang dirumuskan sebagai berikut : 
DER =      Total Hutang   
            Total Modal Sendiri 
 
b. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba bersih 
sesudah pajak dengan total equitas. Return On Equity merupakan suatu 
pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan, baik 
pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen atas modal yang 
mereka investasikan di dalam perusahaan. 
Return On Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 
perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan 
dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham 
perusahaan. Bagi investor ROE dapat memperlihatkan sejauh mana perusahaan 
menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegang saham. Memprediksi ROE 
dimasa depan berdasarkan informasi ROE masa lalu memang bisa membantu 
investor, tapi ROE yang tinggi tahun lalu tidak menjamin ROE perusahaan tahun 
depan juga akan tinggi. Perusahaan yang mempunyai rasio utang yang tinggi 
menghadapi resiko yang lebih tinggi, tetapi tingkat pengembalian yang 
diharapkan juga lebih tinggi. Sebaliknya, perusahaan dengan resiko utang yang 
rendah tidak beresiko besar, tetapi peluangnya untuk melipatgandakan atas ekuitas 
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juga kecil. Jika ROE sebelumnya naik, bukan berarti ROE yang akan datang juga 
akan naik. Sedangkan jika ROE turun, maka investasi perusahaan yang baru akan 
menawarkan ROE lebih rendah dibandingkan dengan investasi sebelumnya 
(Harahap, 2011). 
Return On Equity (ROE) dapat dirumuskan sebagai berikut (Harahap, 
2011): 
ROE = Laba Sesudah Pajak   
            Total Modal Sendiri 
 
c. Working Capital To Total Asset Ratio (WCTA) 
Menurut (Harahap, 2011), Working Capital To Total Asset merupakan salah 
satu rasio likuiditas. Working Capital To Total Asset merupakan ukuran bersih 
pada aktiva lancar perusahaan terhadap modal kerja perusahaan. Menurut 
Reksoprayitno, (2010), Working Capital To Total Asset menunjukkan modal 
operasional perusahaan dibandingkan dengan jumlah aktiva. Modal kerja yang 
besar akan memperlancar kegiatan operasi yang ada didalam perusahaan. Dengan 
lancarnya kegiatan operasi didalam perusahaan pendapatan yang diperoleh 
perusahaan pun akan semakin meningkat. Dengan pendapatan yang besar, 
perusahaan akan mampu membayar hutang – hutangnya. Semakin besar 
pendapatan yang diperoleh perusahaan maka laba yang diperolehpun semakin 
meningkat yang selanjutnya akan mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan. 
Working Capital to Total Asset (selanjutnya disebut WCTA) menunjukkan 
rasio antara modal kerja (yaitu aktiva lancar dikurangi hutang lancar) terhadap 
total aktiva. WCTA yang semakin tinggi menunjukkan semakin besar modal kerja 
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yang diperoleh perusahaan dibanding total aktivanya. Dengan modal kerja yang 
besar, maka kegiatan operasional perusahaan menjadi lancar sehingga pendapatan 
yang diperoleh meningkat dan ini mengakibatkan laba yang diperoleh meningkat 
(Reksoprayitno, 2010). Working Capital to Total Asset (selanjutnya disebut 
WCTA) dapat dirumuskan dengan sebagai berikut : 
WCTA = Asset Lancar – Hutang Lancar 
                            Total Assets 
 
2.1.5 Pertumbuhan Laba 
Menurut Reksoprayitno (2010), pertumbuhan laba merupakan ukuran 
kinerja dari suatu perusahaan untuk menghitung laba dimasa yang akan datang 
dengan menggunakan laba diperiode sebelumnya. Pertumbuhan laba adalah 
perubahan dari persentase kenaikan laba perusahaan yang diperoleh oleh 
perusahaan selama satu periode tertentu (Taruh : 2011). Menurut Prihartanty 
(2011), pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio pertumbuhan yang 
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Menurut Fahmi (2012), rasio 
pertumbuhan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan posisinya didalam industry dan 
perkembangan ekonomi secara umum. 
Menurut Hanafi Mamduh (2012) menyebutkan bahwa pertumbuhan laba 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : 
a. Besarnya perusahaan - Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan 
pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi. 
b. Umur perusahaan - Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman 
dalam mengingkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah. 
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c. Tingkat leverage - Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka 
manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan 
pertumbuhan laba. 
d. Tingkat penjualan - Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin tinggi 
tingkat penjualan di masa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba 
semakin tinggi. 
b. Perubahan laba masa lalu - Semakin besar perubahan laba masa lalu, semakin 
tidak pasti laba yang diperoleh di masa mendatang. 
Menurut Anoraga (2014) ada dua macam analisis untuk menentukan 
pertumbuhan laba yaitu :  
a. Analisis Fundamental 
Analisis fundamental merupakan analisis yang berhubungan dengan kondisi 
keuangan perusahaan. Dengan analisis fundamental diharapkan calon investor 
akan mengetahui bagaimana operasional dari perusahaan yang nantinya 
menjadi milik investor, apakah sehat atau tidak, apakah menguntungkan atau 
tidak dan sebagainya. Hal ini penting karena nantinya akan berhubungan 
dengan hasil yang akan diperoleh dari investasi dan resiko yang harus 
ditanggung. Analisis fundamental merupakan analisis historis atas kekuatan 
keuangan dari suatu perusahaan yang sering disebut dengan company analysis. 
Data yang digunakan adalah data historis, artinya data yang telah terjadi dan 
mencerminkan keadaan keuangan yang sebenarnya pada saat analisis. Dalam 
company analysis para analis akan menganalisis laporan keuangan perusahaan 
yang salah satunya dengan rasio keuangan. Para analis fundamental mencoba 
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memprediksikan pertumbuhan laba di masa yang akan datang dengan 
mengestimasi faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi pertumbuahan 
laba yang akan datang, yaitu kondisi ekonomi dan kondisi keuangan yang 
tercermin melalui kinerja perusahaan. 
b. Analisis Teknikal 
Analisis teknikal sering dipakai oleh investor, dan biasanya data atau catatan 
pasar yang digunakan berupa grafik. Analisis ini berupaya untuk memprediksi 
pertumbuhan laba di masa yang akan datang dengan mengamati perubahan 
laba di masa lalu. Teknik ini mengabaikan hal-hal yang berkaitan dengan posisi 
keuangan perusahaan. Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa untuk menentukan pertumbuhan laba dapat dilakukan dua 
analisis, yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Dalam hal ini analisis 
yang digunakan adalah analisis fundamental. Analisis fundamental merupakan 
analisis yang berkaitan dengan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dapat 
diketahui melalui rasio keuangan 
Pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
meningkatkan laba bersih dibanding tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba 












Y : Pertumbuhan Laba 
Yt : Laba Periode Sekarang 
Yt-1 : Laba Periode Sebelumnya 
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Pertumbuhan laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba setelah 
pajak Yt merupakan laba setelah pajak periode tertentu. Yt-1 merupakan laba 
setelah pajak pada periode sebelumnya. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini menggunakan referensi dari beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang relavan. Penelitian yang relevan tersebut dapat dijelaskan. 
diantaranya adalah : 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Alat Uji Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
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Sumber : Dari Berbagai Referensi, 2018 
 
2.3 Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan identifikasi masalah, kajian teori dan hasil penelitian 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. Debt to equity ratio adalah salah satu rasio leverage. Menurut Raharjaputra 
(2010), rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah 
utang atau dana dari luar perusahaan terhadap modal sendiri. Menurut 
Cahyaningrum (2012), DER yang tinggi menunjukkan tingginya tingkat 
penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan oleh perusahaan. Ini akan 
menimbulkan risiko yang cukup besar ketika perusahaan tidak mampu 
membayar kewajibannya ketika jatuh tempo. Kewajiban yang tidak dapat 
terpenuhi ketika jatuh tempo akan menimbulkan beban bunga yang tinggi 
sehingga akan menurunkan perolehan laba bagi perusahaan 
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H1  : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif Dan Komponen Yang 
Terdaftar Di BEI Tahun 2013 Sampai 2017. 
2. Return On Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 
perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat 
keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau 
pemegang saham perusahaan. Bagi investor ROE dapat memperlihatkan sejauh 
mana perusahaan menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegang saham. 
Memprediksi ROE dimasa depan berdasarkan informasi ROE masa lalu 
memang bisa membantu investor, tapi ROE yang tinggi tahun lalu tidak 
menjamin ROE perusahaan tahun depan juga akan tinggi. Perusahaan yang 
mempunyai rasio utang yang tinggi menghadapi resiko yang lebih tinggi, tetapi 
tingkat pengembalian yang diharapkan juga lebih tinggi. Sebaliknya, 
perusahaan dengan resiko utang yang rendah tidak beresiko besar, tetapi 
peluangnya untuk melipatgandakan atas ekuitas juga kecil. 
H2 : Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif Dan Komponen Yang 
Terdaftar Di BEI Tahun 2013 Sampai 2017 ?. 
3. Menurut Harahap (2011), Working Capital To Total Asset merupakan salah 
satu rasio likuiditas. Working Capital To Total Asset merupakan ukuran bersih 
pada aktiva lancar perusahaan terhadap modal kerja perusahaan. Menurut 
Reksoprayitno, (2010) dalam Cahyaningrum (2012), Working Capital To Total 
Asset menunjukkan modal operasional perusahaan dibandingkan dengan 
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jumlah aktiva. Modal kerja yang besar akan memperlancar kegiatan operasi 
yang ada didalam perusahaan. Dengan lancarnya kegiatan operasi didalam 
perusahaan pendapatan yang diperoleh perusahaan pun akan semakin 
meningkat. Dengan pendapatan yang besar, perusahaan akan mampu 
membayar hutang – hutangnya. Semakin besar pendapatan yang diperoleh 
perusahaan maka laba yang diperolehpun semakin meningkat yang selanjutnya 
akan mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan 
H3 : Working Capital To Total Asset Ratio (WCTA) berpengaruh 
terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor 
Otomotif Dan Komponen Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2013 
Sampai 2017. 
4. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang membandingkan utang 
perusahaan dengan total ekuitas. Besar kecilnya debt to equity ratio akan 
mempengaruhi tingkat pencapaian laba. Rasio ini berguna untuk mengetahui 
jumlah dana yang disediakan kreditur dengan pemilik perusahaan. Semakin 
besar rasio ini maka semakin besar nilai hutang atau kewajiban yang harus 
ditanggung pemilik perusahaan serta timbulnya bunga pinjaman, dimana bunga 
pinjaman akan menambah beban sehingga dapat mengurangi laba maka 
pertumbuhan laba akan semakin menurun. Menurut Sawir, (2015), Return on 
Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan memperoleh laba yang 
tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Dengan demikian ROE 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengalokasikan laba bagi para 
pemegang saham atas modal yang telah ditanamkan oleh para pemegang saham 
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tersebutWorking Capital To Total Asset Ratio (WCTA) menunjukkan rasio 
antara modal kerja bersih (yaitu aset lancar dikurangi kewajiban lancar) 
terhadap total aset. WCTA yang tinggi menunjukkan semakin besarnya modal 
kerja bersih yang diperoleh perusahaan dibandingkan dengan total assetnya. 
Dengan modal kerja yang besar, maka kegiatan operasional perusahaan 
menjadi lancar sehingga pendapatan yang diperoleh perusahaan meningkat dan 
ini mengakibatkan peningkatan laba perusahaan 
H4 : Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE) dan Working 
Capital To Total Asset Ratio (WCTA) berpengaruh secara bersama 
sama terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor 
Otomotif Dan Komponen Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2013 
Sampai 2017. 
 
2.4 Skema Kerangka Berpikir Penelitian 
Berdasarkan atas landasan teori dan berbagai macam penelitian terdahulu, 
maka untuk menggambarkan hubungan antar variabel independen dengan variabel 
dependen dalam penelitian ini maka dikemukakan suatu kerangka pemikiran yaitu 
mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE) dan 
Working Capital To Total Asset Ratio (WCTA) terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan sub sektor industri otomotif dan komponen dari tahun 2013 sampai 
tahun 2017. Kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan hipotesis dalam 














Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
   : Hubungan Secara Parsial 
: Hubungan Secara Simultan 
Dari gambar diatas menerangkan hubungan antar variabel independen 
terhadap variabel dependen perusahaan sub sektor industri otomotif dan 
komponen dari tahun 2013 sampai tahun 2017. 
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